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Abstract

The implementation of Natural Family Planning (KBA) has become an increasingly considered approach
in an effort to improve reproductive health. However, evaluation of the feasibility and effectiveness of KBA
implementation requires a systematic and comprehensive approach. In this study, we introduce the
development of the Fuzzy Tsukamoto model as a tool to evaluate the feasibility and effectiveness of
implementing KBA in the context of reproductive health. The Fuzzy Tsukamoto model is used to evaluate
various factors that affect the feasibility and effectiveness of implementing KBA, including social,
economic, health, and user satisfaction aspects. The fuzzy approach allows us to deal with uncertainty and
complexity in the data associated with these evaluations, as well as to integrate expert knowledge into the
decision-making process. This research will cover the stages of Fuzzy Tsukamoto's model development,
including the identification of input and output variables, the establishment of fuzzy rules, and the
implementation of a fuzzy inference system. We will collect data from KBA-related case studies or surveys
to train and test the developed model. In addition, we will also perform a sensitivity analysis to evaluate
the reliability and robustness of the model to parameter variations. It is hoped that the results of this study
will provide valuable guidance for reproductive health practitioners, policy makers, and other relevant
parties in assessing and improving the implementation of KBA. By utilizing the Fuzzy Tsukamoto model, it
is hoped that the feasibility and effectiveness evaluation of KBA can be carried out in a more holistic and
trustworthy manner, thus encouraging efforts towards better reproductive health overall.

Keywords: Natural Family Planning (KBA), Fuzzy Tsukamoto, Evaluation, Reproductive Health,
Development Model.

1. PENDAHULUAN

Keluarga Berencana (KB) adalah
program untuk membantu keluarga sehat dan
membatasi kelahiran, sehingga dapat membantu
keluarga menjadi sejahtera. Program keluarga
berencana  merupakan program untuk
kesejahteraan masyarakat yang dikelola oleh
Badan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN).
Terdapat beberapa cara yang diberikan oleh
petugas kesehatan dalam melakukan program KB
dengan menggunakan alat-alat kontrasepsi
seperti obat-obatan, suntik, implant, dan lain
sebagainya. Penggunaan kontrasepsi ini memang
menjadi pilihan para keluarga agar memudahkan
program KB tiap keluarga. Namun perlu

diketahui terdapat berbagai efek samping yang
dapat muncul akibat penggunaan kontrasepsi
tersebut karena kontrasepsi tersebut bersifat
hormonal. Tidak sedikit yang mengalami
perubahan setelah mengkonsumsi kontrasepsi
atau yang menggunakan alat kontrasepsi tersebut.
Hal ini tentu dapat menjadi bahan pertimbangan
dalam menggunakan program KB berupa obat-
obatan atau alat kontrasepsi tersebut.
Kontrasepsi hormonal merujuk pada
kontrol kelahiran yang bekerja pada sistem
endokrin dimana kontrasepsi ini merupakan
kombinasi antara hormon estrogen dan beberapa
jenis hormon progestik sintetik. Macam-macam
bentuk alat kontrasepsi hormonal diantarannya
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Pil KB, Cincin Vagina, Suntikan atau Injeksi,
Patch/Koyo, Implan, dan KB Spiral/lUD. Efek
samping yang disebabkan oleh penggunaan alat
kontrasepsi ini terhadap ibu rumah tangga pada
umumnya mengalami nyeri kepala, peningkatan
berat badan, gangguan haid, perubahan cairan
vagina, nyeri vagina, perubahan mood, dan
perubahan hasrat seksual. Setiap ibu rumah
tangga tidak selalu cocok dengan obat-obatan
atau alat kontrasepsi, sehingga apabila terjadi
ketidakcocokan obat atau alat kontrasepsi maka
ibu rumah tangga akan disarankan oleh petugas
kesehatan untuk mengganti obat atau alat
kontrasepsi lain yang kemudian akan dicoba lagi
oleh ibu rumah tangga [1].

Penggunaan  kontrasepsi  hormonal
menjadi salah satu penyebab disfungsi seksual
karena kandungan yang terdapat didalam
kontrasepsi tersebut dapat mempengaruhi fungsi
fisiologis hormonal sehingga hal ini dapat
menimbulkan berbagai gangguan seksual [2].
Dari 21 sampel yang menggunakan alat
kontrasepsi hormonal terdapat 18 orang
mengalami kanker serviks dan 3 orang lainya
negatif kanker serviks, penggunanan kontrasepsi
hormonal beresiko memicu terjadinya kanker
serviks dan beresiko sebesar 0,18 kali [3].

Selain kontrasepsi hormonal terdapat
pula cara non hormonal yang dikenal dengan
keluarga berencana alami (KBA). Program non
hormonal memiliki kelebihan karena tidak
memberikan efek samping. Program ini
mengutamakan komitmen antara suami istri agar
mengikuti aturan dari program non hormonal
keluarga berencana alami, yaitu tidak melakukan
hubungan seksual ketika sedang pada masa subur
dan dapat melakukan hubungan ketika melewati
masa subur tersebut, sehingga dengan
menggunakan program KBA ini suami istri tidak
dapat melakukan hubungan seksual setiap hari.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dijelaskan diatas, maka penulis ingin mengangkat
sebuah penelitian yang berjudul “Sistem Pakar
untuk Menentukan KBA (Keluarga Berencana
Alami) menggunakan Metode Fuzzy
Tsukamoto”. Penelitian yang dilakukan bertujuan
untuk dapat membantu pasangan suami istri
dalam menggunakan metode keluarga berencana
alami. KBA juga dapat membantu para wanita
dari berbagai efek samping seperti efek samping

yang ditimbulkan oleh kontrasepsi hormonal dan
KBA dapat memberikan kelebihan agar wanita
tetap dapat menjaga kesehatan dan setidaknya
mengurangi potensi mengalami penyakit serius.

A. Masa Subur
Masa subur merupakan fase terjadinya
ovulasi atau pelepasan sel telur dari ovarium [4].
Masa subur menjadi fase yang baik untuk
berhubungan bagi pasangan yang ingin memiliki
anak, namun tidak bagi yang ingin menunda
memiliki anak.
Masa subur dapat diketahui
menggunakan beberapa metode, seperti metode
kalender, metode suhu basal tubuh, metode lendir
serviks, metode sym to thermal, dan metode
coitus interuptus [4].
Pada penelitian ini menggunakan metode
kalender dan metode lendir serviks. Kedua
metode ini dianggap cukup membantu dan
memudah  bagi pasangan yang ingin
menggunakan metode keluarga berencana alami
(KBA).
Fase subur wanita menggunakan metode
kalender diperoleh berdasarkan siklus menstruasi
wanita dengan mengetahui periode menstruasi di
5-6 bulan sebelumnya. Kemudian dari periode
menstruasi dibulan sebelumnya tersebut akan
diperoleh hari awal masa subur dan hari terakhir
masa subur dengan menggunakan rumus
perhitungan berdasarkan referensi dari buku dan
pakar, yaitu dokter kandungan. [4]
hari pertama masa subur
= ((sirkulasi haid terpendek)
-18)

hari terakhir masa subur
= ((sirkulasi haid terpanjang)
-11)

Fase subur menggunakan metode lendir
serviks dapat diketahui dengan melakukan cek
lendir yang keluar pada vagina secara berkala.
Terdapat 3 kondisi lender serviks yang dapat
menjadi penentu apakah wanita masuk pada masa
subur atau tidak, yaitu kondisi lendir serviks
lengket, basah, dan licin [4].

B. Sistem Pakar

Sistem pakar merupakan perangkat lunak
yang dirancang sedemikian rupa untuk
membantu para awam. Para awam atau yang
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bukan pakar pada bidang tertentu dapat
memperoleh pengetahuan dari sebuah sistem
yang telah dikemas dan dapat dengan mudah
diakses. Pakar memiliki peran penting karena
pengetahuan atau keahlian yang dimiliki oleh
pakar tersebut akan membantu dalam proses
penyelesaian masalah [5].

C. Metode Fuzzy Tsukamoto

Metode Fuzzy Tsukamoto merupakan
metode yang berdasarkan pada derajat
keanggotaan suatu teori himpunan fuzzy. Nilai
derajat keanggotaan menjadi konsep utama
penalaran menggunakan logika Fuzzy [6].
Metode Fuzzy Tsukamoto menggunakan
penalaran monoton dengan teknik implikasi
fuzzy. Aturan sederhana dari metode ini bersifat
konsekuen dalam bentuk aturan IF-THEN [7].

Penelitian yang dilakukan oleh [8]
tentang penerapan metode Fuzzy Tsukamoto
untuk menentukan kualitas proposal layak hibah.
Menurut penulis metode Fuzzy Tsukomoto
cukup mampu dalam memetakan proposal yang
memiliki kualitas layak hibah. Dengan adanya
sistem yang terkomputerasi dapat membantu
dalam proses pengajuan proposal hingga
pelaporan. Selain itu terdapat pula penelitian [9]
yang melakukan penerapan metode Fuzzy
Tsukamoto  pada  sistem  pakar  untuk
mendiagnosa autisme pada anak. Manfaat yang
diberikan dari penelitian yang dilakukan tersebut
adalah dapat menghasilkan sistem atau perangkat
lunak yang dapat memberikan pengetahuan pada
orang tua untuk dapat mengetahui gejala awal
autisme pada anak.

Penelitian [10] tentang implementasi
Fuzzy Inference System untuk menentukan alat
kontrasepsi  program  keluarga  berencana.
Menurut  penelitian  tersebut  pemilihan
kontrasepsi dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya faktor ekonomi, kesehatan, dan lain
sebagainya. Tujuan dilakukannya penelitian
tersebut adalah untuk memudahkan akseptor
dalam menentukan kontrasepsi yang cocok
berdasarkan pada beberapa faktor yang
mempengaruhi tersebut. Pada penelitian tersebut
menggunakan fuzzy inference system untuk
proses pengambilan keputusan. Perbedaan
penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian

sebelumnya, yaitu bahwa metode keluarga
berencana alami tidak mempengaruhi ekonomi
maupun kesehatan, yang paling penting adalah
komitmen antara suami dan istri untuk mengikuti
panduan keluarga berencana alami saat ingin
memiliki anak ataupun menunda untuk memiliki
anak.

2. METODE PENELITIAN

Alur penelitian secara umum yang
dilakukan  terdiri  dari  studi literatur,
pengumpulan  data, analisis  kebutuhan,
perancangan  sistem, implemenatasi  dan
pengujian, dan terakhir kesimpulan saran. Alur
penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada
Gambar 1.

Studi Literatur

| Pengumpulan Data |
h 4

| Analisis Kebutuhan |
v

Perancangan Sistem

v

Implementasi dan
Pengujian

v

Kesimpulan dan
Saran

Gambar 1. Alur Penelitian Secara Umum
Gambar 1 merupakan alur penelitian secara
umum dan terjabar menjadi sebagai berikut :

1. Studi Literatur, mengumpulkan materi dan
referensi terkait untuk menunjang penelitian
yang akan dilakukan dan menjadi acuan dalam
menemukan masalah yang akan diangkat pada
penelitian ini.

2. Pengumpulan Data, setelah dilakukan studi
literatur dan telah menentukan topik
penelitian, selanjutnya dilakukan
pengumpulan data. Pengumpulan data
dilakukan dengan mengumpulkan buku atau
referensi terkait dan bantuan pakar, yaitu
dokter kandungan. Dalam melakukan
pengumpulan data yang perlu diketahui
adalah apa saja yang mempengaruhi masa
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subur seorang wanita, sehingga pada
penelitian ini menggunakan dua (2) faktor
yang dapat mempengaruhi masa subur, yaitu
siklus mentruasi dan kondisi lendir serviks.
Siklus menstruasi setiap wanita berbeda-beda
sehingga jadwal masa subur setiap wanita
pasti berbeda. Dengan mengetahui siklus
menstruasi minimal 5 — 6 bulan sebelumnya
dan mengetahui kondisi lendir serviks yang
terdiri dari kondisi lendir serviks lengket,
basah, atau licin, maka dapat memprediksi
kesuburan seorang wanita pada bulan
berjalan.

. Analisis Kebutuhan, analisis kebutuhan pada
penelitian ini terdiri dari perangkat lunak
(software) dan perangkat keras (hardware).

. Perancangan Sistem, perancangan sistem
dilakukan  dengan  membangun  basis
pengetahuan berupa aturan yang diperoleh
dari pakar dan membangun mesin inferensi
dengan  menggunakan  metode  Fuzzy
Tsukamoto. Adapun diagram alir penelitian
dapat dilihat pada Gambar 2.

y Proses pemindahan pengetahuan Basis
Admin =
danpemecahanmasalah pengetahuan

Mesin mferensi menggunakan
metode Fuzzy Tsukamoto

i

Hasil diagnosa dan
saran penangganan

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian
Gambar 2 merupakan diagram alir penelitian.
Pada diagram alir penelitian tersebut
rancangan khusus dan harus ada pada
penelitian ini, yaitu basis pengetahuan dan
mesin inferensi. Basis pengetahuan dan mesin
inferensi merupakan komponen yang terdapat
pada sistem pakar. Mesin inferensi
menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto
dengan alur untuk mesin inferensi sendiri
dapat dilihat pada Gambar 3.

Inputparameter
Proses fuzzifikasi

Menentukan
predikataturan

Defuzzifikasi

Gambar 3. Mesin Inferensi menggunakan
Metode Fuzzy Tsukamoto

Gambar 3 merupakan mesin inferensi
menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto.
Pada mesin inferensi tersebut pengguna akan
menginput parameter yang diperlukan untuk
dapat mengetahui kesuburannya. Parameter
yang diinput terdiri dari siklus menstruasi
sebelumnya minimal 5 bulan terakhir dan
kondisi lendir serviks pengguna, setelah itu
menginput tanggal yang ingin diketahui
kesuburannya. Pengguna selanjutnya akan
memperoleh hasil subur atau tidak subur
ditanggal input tersebut. Proses yang
dilakukan untuk mendapatkan hasil akhir
tersebut  merupakan inti dari  mesin
inferensinya dengan menggunakan metode
Fuzzy Tsukamoto, dari proses fuzzifikasi,
menentukan predikat aturan, dan
defuzzifikasi.

5. Implementasi dan Pengujian, implementasi
dan pengujian dilakukan untuk
mengimplementasikan rancangan sistem yang
telah dibuat dan untuk memperoleh hasil
berupa akurasi yang didapatkan dari
keakuratan antara hasil diagnosa pakar dan
diagnosa sistem atau aplikasi.

6. Kesimpulan dan Saran, tahap akhir dari
penelitian ini adalah memperoleh kesimpulan
dan saran.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Variabel input terdiri dari siklus
menstruasi dan lendir serviks. Untuk dapat
menentukan hasil, pada penelitian ini dilakukan
analisa secara manual dan analisa sistem. Analisa
manual berisi perhitungan manual dan analisa
sistem berisi hasil yang diperoleh dari sistem atau
aplikasi. Untuk pengujian akan dilakukan dengan
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melakukan perbandingan antara hasil diagnosa
pakar dan diagnosa sistem atau aplikasi.
1. Analisa Manual

Pengguna terlebih dahulu menginputkan
5-6 siklus menstruasi dibulan-bulan sebelumnya
untuk dapat memperoleh tanggal awal subur dan
tanggal berakhir masa subur.

Tabel 1. Siklus Menstruasi Pengguna

Bulan Siklus Menstruasi
Februari 28
Maret 30
April 28
Mei 29
Juni 31
Juli 30

Tabel 1 merupakan variabel input siklus
menstruasi dari 6 bulan sebelumnya. Kemudian
untuk menentukan tanggal awal masa subur dan
tanggal berakhir masa subur menggunakan rumus
yang memang sudah diperoleh dari pakar, yaitu:
Rumus untuk menentukan Hari awal masa subur
adalah nilai terkecil dari siklus menstruasi — 18,
sehingga diperoleh perhitungan

28—-18 =10
Jadi hari pertama masa subur adalah pada tanggal
10 Agustus 2021. Kemudian menentukan hari
berakhir masa subur adalah nilai terbesar dari
siklus menstruasi — 11, sehingga diperoleh
perhitungan

31-11=20
Jadi hari terakhir masa subur adalah pada tanggal
20 Agustus 2021. Selanjutnya apabila pengguna
menginput tanggal 10 Agustus 2021, maka akan
dihitung derajat keanggotaan dari tanggal 10
Agustus 2021 tersebut menggunakan rumus
dengan kurva trapesium kategorinya subur dan
tidak subur sebagai berikut:

Tidak subur  Subur Tidak subur
a b c d
Gambar 4. Kurva Trapesium Variabel Tanggal

Input
Gambar 4 merupakan kurva trapesium untuk
menentukan derajat keanggotaan pada variabel
tanggal input dengan fungsi himpunannya, yaitu
sebagai berikut :

1; x<a
, (b—x)
u(tidak subur) = {(b_a); a<x<b (1)
0; x=b
1; b<x<c
(x—a) .
u(subur) =< w-a)’ asx<b 2
@, c<x<d
(d-c)
0; x<c
, (x=c)
u(tidak subur) = {(d_c); c<x<d (3
1; x=d
Sehingga diperoleh:
Tidak subur  Subur Tidak subur
8 10 20 22

Gambar 5. Himpunan Keanggotaan Variabel
Tanggal Input

Gambar 5 merupakan himpunan keanggotaan
variabel tanggal input. Untuk nilai a = 8
diperolen dari nilai b —2 karena sebagai
pertimbangan user telah mengalami masa subur
ditanggal tersebut (hasil konsultasi dengan
pakar), begitu pula dengan tanggal berakhir masa
subur d = c¢ + 2. Sehingga untuk tanggal yang
diinput oleh pengguna, yaitu 10 Juli 2021 maka
derajat keanggotaan yang diperoleh dapat
ditentukan dengan menggunakan persamaan (2).
u(subur) =1
Selanjutnya pengguna menginput variabel lendir
serviks. Pada variabel lendir serviks terdapat 3
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kategori. Pengguna akan menginput Kketiga
kategori ini dengan mengukur sendiri kadar
lendir serviksnya. Pada sistem akan terdapat
gambar dan ciri-ciri lendir serviks untuk tiap
kategori, seperti pada tabel 2.

Tabel 2. Kategori pada Variabel Lendir Serviks

Gambar kondisi lendir serviks

Kategori lendir serviks

- Lengket
Lendir awal sedikit tebal, tampak
kuning atau putih keruh dan
teksturnya lengket dan kering
menyerupai lem ketika disentuh
(terjadi setelah menstruasi)

- Basah
Lendir pada masa transisi
jumlahnya meningkat, lebih tipis,
berawan, sedikit elastis, sedikit
encer, dan basah (terjadi saat akan
memasuki masa ovulast)

S

- Licin
Lendir dengan kesuburan tinggi
berjumlah banvak, tipis,
-1 transparan, elastis, dan lendir
seperti putih telur yang mentah
(terjadi dimasa ovulasi)

Sehingga untuk memperoleh nilai derajat
keanggotaannya maka digunakan kurva linier
naik dengan 3 kategori, yaitu lengket, basah, dan
licin.

0 :
a x b

Gambar 6. Kurva Linear Naik Variabel Lendir
Serviks

Gambar 6 merupakan kurva linear naik variabel
lendir serviks untuk 3 kategori, yaitu lengket,

basah, dan licin  dengan  himpunan
keanggotaannya sebagai berikut:
0, x<adanx >b
u(lengket) = {(x—a) a<x<bh 4)
(b-a)’ - =

Sehingga apabila pengguna menginput nilai yang

dapat dilihat pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Inputan Pengguna pada Variabel Lendir
Serviks

Gambar kondisi lendir Kategori lendir serviks Nilai perkiraan
serviks user

- Lengket
Lendir awal sedikit
v tebal. tampak kuning
1 atau putih keruh dan
teksturnya lengket dan 1
kering  menyerupai
lem ketika disentuh

(terjadi setelah
menstruasi)
- Basah
Lendir pada masa
transisi ~ jumlahnya
v/ meningkat. lebih tipis.
berawan, sedikit 3

elastis, sedikit encer,
dan basah (terjadi saat
akan memasuki masa

ovulasi)
- Licin
Lendir dengan
kesuburan tinggi
w berjumlah  banyak,
. tipis transparar, 8

elastis, dan lendir
seperti putih  telur
yang mentah (terjadi
dimasa ovulasi)

Berdasarkan inputan pengguna pada tabel 3,
kondisi lendir serviks lengket diinput oleh user
dengan nilai perkiraan 1, kondisi lendir serviks
basah dengan nilai perkiraan 3, dan kondisi lendir
serviks licin dengan nilai perkiraan 8, sehingga
diperoleh derajat keanggotaan untuk tiap kategori
dengan menggunakan persamaan (4) adalah

sebagai berikut:

lengket) = -~ _ 1 _ 44
ullengket) = G =5y =15 = 0
by = B0 3
u(basah) = gy = 15 = 03
B0 8
ullicin) =G5 =5y 10~ *

Langkah selanjutnya setelah memperoleh
derajat keanggotaan pada tiap variabel, yaitu
menentukan aturan. Jadi terdapat 6 aturan yang
akan diperoleh dari kombinasi variabel yang ada
dan dari konsultasi yang dilakukan dengan pakar,
sehingga diperoleh aturan sebagai berikut :

R1 = IF tanggal input subur AND lendir serviks
lengket THEN subur.

R2 = IF tanggal input subur AND lendir serviks
basah THEN subur.

R3 = IF tanggal input subur AND lendir serviks
licin THEN subur.

R4 = IF tanggal input tidak subur AND lendir
serviks lengket THEN tidak subur.

R5 = IF tanggal input tidak subur AND lendir
serviks basah THEN tidak subur.
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R6 = IF tanggal input tidak subur AND lendir
serviks licin THEN subur.
Sehingga berdasarkan contoh kasus yang telah
diinput oleh pengguna sebelumnya, maka proses
inferensinya dengan menggunakan metode Max,
adalah sebagai berikut:
R1 = IF tanggal input subur (1) AND lendir
serviks lengket (0,1) THEN = subur
al = Max(u)tanggal input subur [1],
u lendir serviks lengket [0,1] = 1
R2 = IF tanggal input subur (1) AND lendir
serviks basah (0,3) THEN = subur
a2 = Max(u)tanggal input subur [1],
u lendir serviks basah [0,3] = 1
R3 = IF tanggal input subur (1) AND lendir
serviks licin (0,8) THEN = subur
a3 = Max(u)tanggal input subur [1],
u lendir serviks licin [0,8] = 1
R4 = IF tanggal input tidak subur (0) AND lendir
serviks lengket (0,1) THEN = tidak subur
a4 = Max(u)tanggal input tidak subur [0],
u lendir serviks lengket [0,1] = 0,1
R5 = IF tanggal input tidak subur (0) AND lendir
serviks basah (0,3) THEN tidak subur
a5 = Max(u)tanggal input tidak subur [0],
u lendir serviks basa [0,3] = 0,3
R6 = IF tanggal input tidak subur (0) AND lendir
serviks licin (0,8) THEN subur
a6 = Max(u)tanggal input tidak subur [0],
u lendir serviks licin [0,8] = 0,8
Langkah selanjutnya adalah proses
defuzzifikasi dengan menentukan nilai Z pada
tiap aturan dengan menggunakan 2 jenis kurva,
yaitu kurva linier naik untuk aturan yang bernilai
subur dan kurva linier turun untuk aturan yang
bernilai tidak subur.

'y

1

0 0 1
Gambar 7. Kurva Linier Naik Aturan Bernilai
Subur
Gambar 7 merupakan kurva linier naik aturan
bernilai subur dengan fungsi keanggotaannya
seperti pada persamaan 5.
Ziyn = a(max — min) + min (5)

° a b
Gambar 8. Kurva Linier Turun Aturan Bernilai
Tidak Subur
Gambar 8 merupakan kurva linier turun aturan
bernilai subur dengan fungsi keanggotaannya

seperti pada persamaan 6.
Zin = —(a(max — min) — min (6)
Dengan nilai max = 1danmin = 0
Sehingga diperoleh nilai Z menggunakan
persamaan 5 dan 6 berdasarkan aturannya, yaitu
sebagai berikut:
R1 = IF tanggal input subur (1) AND lendir
serviks lengket (0,1) THEN = subur
al = Max(u)tanggal input subur [1],
u lendir serviks lengket [0,1] = 1
Z1=11-0)+0=1
R2 = IF tanggal input subur (1) AND lendir
serviks basah (0,3) THEN = subur
a2 = Max(u)tanggal input subur [1],
u lendir serviks basah [0,3] = 1
72=11-0)+0=1
R3 = IF tanggal input subur (1) AND lendir
serviks licin (0,8) THEN = subur
a3 = Max(u)tanggal input subur [1],
u lendir serviks licin [0,8] = 1
Z73=11-0)+0=1
R4 = IF tanggal input tidak subur (0) AND lendir
serviks lengket (0,1) THEN = tidak subur
a4 = Max(u)tanggal input tidak subur [0],
u lendir serviks lengket [0,1] = 0,1
Z4=-01(1-0)4+0=-0,1
R5 = IF tanggal input tidak subur (0) AND lendir
serviks basah (0,3) THEN tidak subur
a5 = Max(u)tanggal input tidak subur [0],
u lendir serviks basa [0,3] = 0,3
75=-03(1-0)+0=-0,3
R6 = IF tanggal input tidak subur (0) AND lendir
serviks licin (0,8) THEN tidak subur
a6 = Max(u)tanggal input tidak subur [0],
u lendir serviks licin [0,8] = 0,8
76=08(1-0)+0=0,8
Sehingga diperoleh nilai output dengan
menggunakan persamaan 7.
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al1(Z1)+a2(Z2)+a3(Z3)+a4(Z4)+a5(Z5)+a6(Z6)
al+a2+a3+ad+a5+a6

7 =

()

Z
_1(D) +1(1) +1(1) + 0,1(=0,1) £ 0,3(—0,3) + 0,8(0,8)

1+1+1+0,1+03+0,8
= 0,84285714

Diperoleh hasil akhir bahwa pengguna pada
tanggal 10 Agustus 2021 tersebut adalah masa
subur dengan derajat keanggotaan 0,84285714
dan jika dibulatkan menggunakan ROUND maka
hasilnya adalah 1, sehingga solusinya “Boleh
berhubungan apabila ingin mempunyai anak dan
jangan berhubungan apabila tidak ingin memiliki
anak.” Jadi apabila dibulatkan hasilnya 1 maka
outputnya subur dan jika terbulatkan hasilnya 0
atau terdapat minus maka outputnya tidak subur.
2. Analisa Sistem

Pada penelitian ini, dibangun sebuah
aplikasi yang dapat digunakan untuk memperoleh
tingkat kesuburan seorang wanita berdasarkan
pada variabel tanggal input dan lendir serviks
yang diinput oleh pengguna pada aplikasi
tersebut. Adapun tampilan awal dari aplikasi ini,
yaitu menampilkan penjelasan umum terkait
penggunaan kontrasepsi hormonal dan penjelasan
tentang kondisi lendir serviks pada wanita, dapat
dilihat pada Gambar 9.

Gambar 9. Tampilan Awal Aplikasi

Gambar 9 merupakan tampilan awal aplikasi
yang memberikan penjelasan umum terkait
kontrasepsi hormonal pada wanita. Selain
informasi  terkait  kontrasepsi  hormonal,
pengguna juga dapat menggunakan aplikasi
untuk  mengetahui  masa  kesuburannya
berdasarkan data yang diinput oleh pengguna,
berupa siklus menstruasi selama 5 — 6 bulan
sebelumnya dan menginput kondisi lendir
serviks, kemudian menginputkan tanggal yang
ingin dicek kesuburannya. Untuk cek kesuburan
tampilan aplikasi dapat dilihat pada Gambar 10.
v

o

Gambar 10. Tampilan untuk Input Siklus

Menstruasi

Gambar 10 merupakan tampilan  untuk

menginputkan siklus menstruasi. Pada gambar

tersebut diinput siklus menstruasi yang sama

dengan contoh pada analisa manual. Setelah

menginput siklus menstruasi, pada aplikasi

diarahkan untuk input kondisi lendir serviks yang

dapat dilihat pada Gambar 11.

v

i 20

Gambar 11. Tampilan Input Kondisi Lendir
Serviks
Gambar 11 merupakan tampilan untuk
menginputkan kondisi lendir serviks pengguna.
Setelah pengguna menginput kondisi lendir
serviks, selanjutnya pengguna dapat mengetahui
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kesuburannya dengan menginputkan tanggal
yang ingin diketahui, dapat dilihat pada Gambar

12.
\/

Subur

ssusmcEria [

FA S

Gambar 12. Tampilan Tanggal Input dan Hasil
Diagnosa Aplikasi

Gambar 12 merupakan tampilan tanggal input

oleh pengguna dan hasil diagnosa aplikasi.

Berdasarkan analisa manual dan analisa sistem

yang telah dilakukan, antara analisa manual dan

analisa sistem memberikan hasil diagnosa yang

sama, yaitu Subur.

3. Pengujian

Pada penelitian sistem pakar untuk
menentukan KBA (Keluarga Berencana Alami)
ini menggunakan 10 data uji. 10 data uji tersebut
berisikan variabel yang harus diinputkan oleh
pengguna. 10 data uji tersebut telah diberikan
kepada seorang pakar, yaitu dokter kandungan dr.
Agua Rossalinda, Sp. OG. Diagnosa pakar yang
telah diterima kemudain dibandingkan dengan
diagnosa yang diperoleh pada aplikasi untuk
dapat mengetahui tingkat akurasi dari penelitian
ini. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Pengujian

Ko

Parameter Kalender

Parameter | Tamggal

Disgeo:a Disgeoa

udir Servils  Input Pakar Aplikasi
T ~ Langist=3 10 Agws B Sbur
- Baah=3 621
- Licim=§
- Langksr=¢ 10 Agwms Suibur Sebur
- Buah=1 2021
il - Likim=1
3 - Lamgksr=3 12 Apmms Suibur Sebur
- Bumh=1 021
- Liim=1
4 - Langker=3 12 Agmms Suibur Subur
- Buah=1 621
il - Likm=1
- Lamgker=1 15 Agmms Suibur Subur
- Buah=35 621
il - Licm=3
3 - Lengkse=1 16 Agwms Suibur Suibur
- Bauh=3 v |
- Lidm=§
- Lengkst=1 12 Agwems Suibur Sabur
- Baah=3 v |
- Licim=7
H - Lengkst=3 15 Agwms Suibur Sabur
- Baah=3 v |
- Licin=2
g - Lengkst=3 TAgmtss  Tidek Swbar  Tidek Suber
- Baah=3 v |
- Licin=3
1 Subur Sabur

- Langkst=8 13 Agwems
. 20621

Baah =1 pli |

- Licia=1

Tabel 4 merupakan hasil
dengan membandingkan diagnosa dari pakar dan

pengujian
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diagnosa dari aplikasi. Berdasarkan pengujian
yang telah dilakukan, diperoleh bahwa antara
diagnosa pakar dan diagnosa  aplikasi
memberikan hasil yang sama. Pada aplikasi juga
memberikan penilaian hasil untuk tingkat
kesuburan  seseorang, semakin  nilainya
mendekati 1 dan berlaku sebaliknya. Berdasarkan
hasil pengujian tersebut dapat dihitung tingkat
akurasi yang diperoleh berdasarkan 10 data
tersebut dengan perhitungan akurasi berikut :

Persentase Keberhasilan = % *100% = 100%

(8)
Persentase Kegagalan = 100% — 100% = 0
(9)
4. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Aplikasi untuk menentukan KBA (Keluarga
Berencana Alami) menggunakan metode
Fuzzy Tsukamoto ini dapat
diimplementasikan.

2. Tingkat kesuburan yang dicapai untuk tiap
tanggal yang diinput oleh pengguna juga
dapat membantu  pengguna  dalam
menentukan pilihan ingin memiliki anak atau
tidak, sehingga pengguna dapat menentukan
kapan harus berhubungan intim dan kapan
tidak boleh berhubungan intim.

3. Akurasi yang diperoleh dari penelitian yang
dilakukan mencapai 100%.
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